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ABSTRAK 
 

Ekstensifikasi pengembangan kapas ke luar Jawa berpeluang 
menghadapi masalah salinitas, dan untuk memulai program pemuliaan 
varietas kapas tahan salinitas diperlukan informasi ketahanan terhadap 
salinitas dari koleksi plasma nutfah kapas. Enam puluh aksesi kapas telah 
diuji ketahanannya pada tingkat salinitas 10 g/l NaCl dalam rancangan 
acak lengkap yang diulang tiga kali. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Pemuliaan pada Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan 
Serat pada bulan Agustus – Oktober 2007. Pengamatan meliputi jumlah, 
panjang, dan berat akar, serta panjang dan berat tunas.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa parameter-parameter akar dan tunas yang diamati 
sampai dengan umur 28 HST belum konsisten untuk dijadikan dasar untuk 
melakukan skrining aksesi-aksesi untuk ketahanan terhadap cekaman 
salinitas. Terdapat tiga aksesi yang termasuk kategori peka terhadap 
salinitas untuk semua parameter yang diamati, yaitu aksesi-aksesi NF-SC 
1, NF-SL 2, dan Tamcot SP-37.  Selain itu juga terdapat 5 aksesi yang 
secara stabil menunjukkan toleransi terhadap cekaman salinitas yaitu 
aksesi-aksesi KPX 22,  NH 38, Ngwe Chi 1, Dora 11, DP-NF-3, BRI 1, 
dan DPX 7062-5228. 
 
Kata kunci : Gossypium hirsutum, aksesi, toleransi, salinitas, vegetatif 

 
Tolerance of 60 Cotton Accessions to Salinity Stress at 
Vegetative Stage  

 
ABSTRACT 

 
Extension of cotton development program outside Java potentially 

faces salinity problem, and therefore, in order to start the cotton breeding 
program for saline resistant varieties, it is required accurate information on 
resistance level of cotton accessions in the germplasm collection. Sixty 
cotton accessions have been tested for their tolerance in 10 g/l NaCl in 
complete randomized design with three replications.  The experiment was 
held at the Breeding Laboratory of the Indonesian Tobacco and Fiber 
Crops Research Institute from August to October 2007. Observations were 
made on the number, length, and weight of root, as well as length and 
weight of shoot.  Experimental result showed that root and shoot 
parameters observed up to 28 DAP were not consistent for screening 
cotton accession tolerant to salinity.  There are three intolerant accessions, 
namely NF-SC 1, NF-SL 2, and Tamcot SP-37.  In addition, there are five 
accessions tolerant to salinity namely KPX 22,  NH 38, Ngwe Chi 1, Dora 
11, DP-NF-3, BRI 1, and DPX 7062-5228. 

 
Key words: Gossypium hirsutum, accessions, tolerance, salinity, vegetative 

PENDAHULUAN 

Pengembangan kapas di Indonesia saat ini tersebar 
di tujuh provinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Sebagian besar 
areal pengembangan kapas adalah lahan kering yang 
pengairannya hanya menggantungkan air hujan dan hanya 
sebagian kecil pada lahan sawah sesudah padi.  Pada daerah 
tersebut, pengembangan kapas belum mampu menghasilkan 
kapas berbiji secara optimal, sehingga areal pengembangan 
kapas tidak diimbangi dengan peningkatan produksi (MAR-
DJONO, 2005). Kapas membutuhkan air sekitar 550 mm 
selama pertumbuhannya untuk menghasilkan 400 - 500 kg 
kapas berbiji per hektar. Sedangkan untuk memperoleh 
produksi yang tinggi (2.000 - 2.500 kg/ha) diperlukan 
minimal 700 - 1.080 mm air (RIAJAYA dan HASNAM, 1990).   
Bentuk wilayah sebaiknya datar sampai berombak dengan 
kemiringan lereng < 8%. Sifat fisik tanah yang dibutuhkan 
untuk   pertumbuhan  kapas  adalah  kedalaman  efektif > 
60 cm, drainase baik sampai sedang dengan daya 
memegang air yang cukup baik, tekstur tanah sedang 
sampai ringan (lempung, lempung berpasir, lempung 
berdebu, lempung berliat, lempung liat berdebu, dan 
lempung liat berpasir).  Sedangkan sifat kimia tanah yang 
dikehendaki adalah pH 5,6 - 7,5, salinitas < 16 mMhos/cm, 
N total sedang, P2O5 tinggi, dan K2O rendah.   

Ekstensifikasi selayaknya diarahkan ke lahan-lahan 
yang berpotensi untuk tanaman kapas. Adapun alternatif 
lain adalah pengembangan ke lahan-lahan yang saat ini 
telah digunakan untuk komoditas pertanian selain kapas 
misalnya sawah, tetapi mempunyai potensi untuk  tanaman 
kapas. Hasil penelitian tahun 1997 oleh Pusat Penelitian 
Tanah dan Agroklimat menunjukkan bahwa lahan yang 
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sangat potensial untuk pengembangan kapas berdasarkan 
kesesuaian agroklimat tersebar di 9 provinsi dengan luasan 
sekitar 2.848.000 ha yaitu Jatim, NTB, NTT, Sulut, Sulsel, 
Sultra, Sulteng, Maluku dan Irian Jaya. Adanya peluang 
ekstensifikasi tersebut di atas dapat menjawab masalah 
berkurangnya lahan-lahan potensial (terutama di Pulau 
Jawa yang mencapai kurang lebih 50.000 ha/tahun) karena 
adanya konversi fungsi lahan menjadi pemukiman, jalan, 
dan industri, yaitu dengan melakukan pengembangan ke 
luar Jawa meskipun upaya tersebut menghadapi masalah 
salinitas.  FLOWERS (2004) menyatakan bahwa sekitar 900 x 
106 ha lahan yang memiliki kandungan garam relatif tinggi 
dan tidak sesuai untuk usaha pertanian pada umumnya. 
Ciri-ciri lahan salin adalah pH <8,5, dan didominansi 
dengan garam-garam Na, Ca, dan Mg dalam bentuk klorida 
maupun sulfat yang menyebabkan rendahnya ketersediaan 
N, P, Mn, Cu, Zn, dan Fe dalam tanah, tekanan osmotik 
tinggi, lemahnya pergerakan air dan udara, serta rendahnya 
aktivitas mikrobia tanah. Salinitas menyebabkan 
perubahan-perubahan morfologi, fisiologi, biokemis, dan 
anatomis (TESTER dan DAVENPORT, 2003). Perubahan 
metabolisme lemak juga dipengaruhi oleh salinitas (ERDEI 
et al., 1980), bahkan pada bunga matahari salinitas mampu 
mempengaruhi komposisi lemak (FALAGELLA et al., 2004). 
Hasil penelitian SAJJAD et al. (2007) menunjukkan bahwa 
salinitas tidak menurunkan kadar minyak biji kapas 
melainkan menurunkan kandungan tocoferol dan asam 
lemak lainnya. Komoditas kapas dikenal cukup tahan 
terhadap salinitas, akan tetapi produktivitas akan menurun 
tajam mencapai 41% karena perkecambahan benih yang 
terganggu dan pertumbuhan tanaman yang abnormal 
(QAYYUM dan MALIK, 1988). ZHU (2002) menjelaskan 
bahwa toleransi terhadap salinitas dipengaruhi oleh 3 
lintasan fisiologi meliputi 1) pemeliharaan homeostasis ion 
dan tekanan osmotik, 2) regulasi pembelahan sel dan 
pertumbuhan tanaman, dan 3) detoksifikasi zat-zat beracun 
dan perbaikan tingkat selular. 

Untuk itu menghadapi masalah tersebut di atas,  
usaha yang dapat dilakukan adalah mengembangkan 
varietas yang beradaptasi terhadap lingkungan yang meng-
alami cekaman salinitas. SANGAKKARA (2001) menge-
tengahkan tiga hal yang perlu dilakukan yaitu: 1) perbaikan 
pengelolaan tanaman, 2) seleksi dan perakitan varietas yang 
mampu menyesuaikan dengan kondisi cekaman, dan 3) 
pendekatan bioteknologi untuk rekayasa varietas tahan. 
Sedangkan dalam upaya untuk mengembangkan komoditas 
yang toleran terhadap salinitas FLOWERS dan YEO (1995) 
mengusulkan lima pendekatan yaitu: 1) pengembangan 
kelompok tanaman halophit sebagai komoditas pertanian, 
2) penggunaan pendekatan hibridisasi interspesifik untuk 
mengintrogresikan gen tahan salinitas dari spesies lain, 3) 
seleksi dalam koleksi plasma nutfah, 4) induksi variasi 
dalam plasma nutfah melalui seleksi, mutasi, ataupun kultur 
jaringan, dan 5) pemuliaan untuk peningkatan produk-
tivitas. Selanjutnya BOHNERT dan JENSEN (1996) 

menambahkan pentingnya pendekatan transgenik untuk 
mengembangkan varietas tahan salinitas, seperti halnya 
pemanfaatan gen Alfin1 (WINICOW, 2000), HAL1 (GISBERT 
et al., 2000), dan atDREB2A (SHEN et al., 2003). Oleh 
karena itu, untuk memulai program pemuliaan kapas tahan 
salinitas maka informasi ketahanan terhadap salinitas dari 
koleksi plasma nutfah kapas yang dimiliki merupakan 
modal dasar bagi pemulia tanaman.   

Makalah ini menyajikan hasil penelitian untuk 
mengetahui respon pertumbuhan awal 60 aksesi plasma 
nutfah kapas terhadap salinitas melalui simulasi mengguna-
kan larutan NaCl 10 g/l. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan 
pada Balai Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat 
pada bulan Agustus - Oktober 2007. Penelitian menguji 
enam puluh aksesi plasma nutfah kapas yang disusun dalam 
rancangan acak lengkap yang diulang tiga kali pada tingkat 
salinitas 10 g/l NaCl. Untuk mengukur indeks sensitivitas 
aksesi terhadap simulasi kekeringan disediakan satu 
ulangan yang diberi pengairan secara optimal dengan air 
sebagai kontrol. Adapun 60 aksesi yang diuji disajikan 
dalam Tabel 2. 

Media tumbuh yang digunakan adalah pasir steril 
dalam gelas plastik.  Pada masing-masing gelas dibuat 10 
lubang tanam, dan diisi dengan dua benih per lubang.  
Benih yang ditanam diseleksi terlebih dahulu berdasarkan 
keutuhannya, sehingga hanya benih-benih yang bernas dan 
utuh yang ditanam. Penyiraman dilakukan sebelum tanam 
dan pada 14 hari setelah tanam.  Untuk perlakuan  kontrol, 
penyiraman dengan air dilakukan pada saat tanam menun-
jukkan gejala awal kelayuan. Penyiraman pada perlakuan 
dengan larutan NaCl maupun dengan air berdasarkan pada 
volume air yang dibutuhkan untuk mencapai tekanan air 
tanah pada kapasitas lapang. Larutan NaCl 10 g/l digunakan 
untuk membasahi pasir dan untuk mempertahankan 
kelembaban pasir selama penelitian.  Pengamatan dilakukan 
secara destruktif pada 14 dan 28 hari setelah tanam (HST) 
meliputi panjang dan berat akar, panjang dan berat 
hipokotil, dan jumlah akar lateral. 

Perbandingan komponen pertumbuhan vegetatif 
masing-masing galur/varietas pada ulangan yang mendapat 
perlakuan NaCl dibandingkan dengan komponen pertum-
buhan vegetatif masing-masing galur/varietas pada ulangan 
yang diairi dengan air biasa, dan hal ini digunakan untuk 
mengukur tingkat toleransi masing-masing galur terhadap 
simulasi cekaman NaCl pada konsentrasi 10 mg/l.  Indeks 
toleransi masing-masing galur terhadap simulasi cekaman 
salinitas oleh NaCl dihitung dengan memodifikasi rumus  
yang disusun oleh FISCHER dan MAURER (1978) dalam 
CLARKE et al. (1984), yaitu  S = (1 – YD/YP)/D , dimana 
YD adalah pengamatan komponen vegetatif pada perlakuan 
dengan NaCl, YP adalah pengamatan komponen vegetatif 
pada perlakuan yang  diairi  dengan air  biasa, dan D adalah  
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Tabel 1.   Daftar aksesi plasma nutfah kapas pada uji toleransi terhadap 
salinitas 

Table 1.   List of cotton accessions tested for their tolerance to salinity 

No. Nama aksesi 
Name of accession 

No. Nama aksesi 
Name of accession 

No. Nama aksesi 
Name of accession

1. NF-SC 1 21. Anjil 41. Ngwe Chi 1 
2. GM 5U/4/2 22. DPX 7062 - 4355 42. Dora 11 
3. NF-SL 2 23. NH 4 43. DP-NF-3 
4. VN 45 24. BRI 2 44. S-101 
5. KI 645 25. DPX 7062 - 5219 45. SOM 
6. NF- SL 2-8 26. DPX 7062 - 7244 46. BRI-1 
7. SRT-1 27. Sumian 11 47. DPX 7062 - 5228
8. MON 1 28. Ajeet 88 48. Xian 
9. NF- SL 2-7 29. Suta 49. DPX 7062 - 7265
10. NH 14 30. AT-HH-2 50. NF-618 
11. Kanesia 7 31. DPX 7062 - 1883 51. DPX 7062 -1241
12. SV-15 32. DPX 7062 - 7077 52. PSB-CT 8 
13. Suza 16 33. SSR 60 53. S II 
14. NF- BL 3 34. RCII 144 54. DPX 7062 - 0173

15. VAR 89-73 35. Sumian 3 55. DPX 7062 - 7342

16. DPX 7062 - 3235 36. Sumian 191 56. V-2 
17. CRD 12 37. BT-2 57. DPX 7062- 0173
18. DPX 7062 - 2226 38. KPX 22 58. Tamcot SP-327 
19. DPX 7062 - 4326 39. NH 38 59. DPX 7062 - 0053

20. A-IN-4A 40. N-2 60. DPX 7062 - 9230

 
intensitas cekaman salinitas  yang nilainya adalah  (1 – rata-
rata hasil YD semua genotipe/rata- rata hasil YP semua 
genotipa). Kategori kepekaan terhadap simulasi cekaman 
salinitas juga diadaptasikan berdasarkan CLARKE et al. 
(1984), yaitu relatif toleran terhadap salinitas bila S < 0,95, 
toleransi moderat bila S > 0,95 – 1,10, dan  relatif tidak 
toleran terhadap salinitas (atau peka)  bila S > 1,10.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan respon aksesi-aksesi yang diuji terhadap 
cekaman salinitas yang disimulasikan dengan perlakuan 
dengan larutan NaCl 10 g/l (Tabel 2).  Respon  tersebut 
ditunjukkan dengan adanya perbedaan perkembangan akar 
dan tunas selama waktu pengujian 28 hari, meliputi jumlah, 
panjang, dan bobot akar, serta panjang dan bobot tunas. 

Pengaruh Salinitas terhadap Perkembangan Akar 
Kapas 

Sistem perakaran sangat menentukan suplai air dan 
nutrisi ke bagian atas tanaman. Akan tetapi perkembangan 
akar kerap kali dibatasi oleh pemadatan tanah ataupun 
menurunnya kandungan air  tanah    serta    mutu   air  yang  

Tabel 2.   Perbedaan respon 60 aksesi kapas terhadap cekaman salinitas 
pada fase vegetatif. 

Table 2.   Response difference of 60 cotton accessions on salinity stress 
during vegetative stage  

Waktu pengamatan (HST) 
Observation time (DAP) 

Parameter pertumbuhan 
Growth parameters 

14 21 28 
Jumlah akar 
Number of roots 

** ** ** 

Panjang akar 
Length of root 

ns ns ** 

Berat kering akar 
Dry weight of root 

ns ** ** 

Panjang hipokotil 
Length of shoot 

** ** No 

Berat kering hipokotil 
Dry weight of shoot 

** ** * 

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata pada taraf 1%  
Note           :           significantly different at 1%       

*   =  berbeda sangat nyata pada taraf 5%  
        significantly different at 5% 

                      ns  =  tidak berbeda  not significantly different 
no = data tidak tersedia  data not available  
HST DAP = hari setelah tanam  day after planting 
 

tersedia.  YE et al. (2006) menyatakan bahwa pada kondisi 
stres salinitas, terdapat perbedaan akumulasi ion Na+ antara 
genotipe yang peka dan resisten terhadap salinitas.  Pada 
genotipe yang peka, akumulasi hanya terjadi pada akar 
tanaman, sedangkan pada genotipe yang tahan, akumulasi 
Na terjadi pada akar dan daun bahkan genotipe yang sangat 
tahan mengakumulasi Na hanya pada daun.   

Hasil pengamatan terhadap jumlah akar menunjuk-
kan bahwa terdapat perbedaan di antara 60 aksesi yang diuji 
terhadap cekaman salinitas. Selain itu, cekaman salinitas 
menekan potensi tanaman dalam membentuk akar yang 
ditunjukkan dengan jumlah akar yang lebih rendah pada 
perlakuan salinitas dibandingkan dengan kontrol.  Rata-rata 
nilai indeks toleransi terhadap salinitas disajikan dalam 
Gambar 1. Berdasarkan kategori toleransi yang dimodi-
fikasi dari CLARKE et al. (1984), Gambar 1a dapat 
menunjukkan bahwa berdasarkan jumlah akar yang 
dibentuk, maka di antara 60 aksesi kapas yang diuji 
terdapat 25 aksesi yang toleran (nilai S <0,95) dan 6 aksesi 
dengan toleransi moderat (S > 0,95 – 1,10).  QUISENBERRY 
dan McMICHAEL (1996) menyatakan bahwa potensi 
membentuk akar berkorelasi dengan potensi produksi suatu 
aksesi, tetapi tidak berkorelasi dengan kegenjahannya.  
Aksesi KPX 22 menunjukkan toleransi yang tertinggi 
dibandingkan aksesi lainnya dengan nilai indeks toleransi 
berdasarkan kemampuan membentuk jumlah akar sebesar -
9,54. Sedangkan aksesi yang paling peka terhadap cekaman 
salinitas adalah  MON 1 dengan nilai indeks sensitivitas 
terhadap salinitas sebesar 2,83. 

Selain perbedaan respon dalam hal membentuk 
jumlah akar di antara 60 aksesi kapas pada kondisi 
tercekam salinitas tersebut di atas, perbedaan juga terdapat 
pada respon dalam hal panjang akar. Terdapat tiga kelom-
pok aksesi berdasarkan tingkat toleransinya terhadap salini-
tas, yaitu 39 aksesi yang toleran (S < 0,95), dan 5 aksesi 
yang moderat toleran (S > 0,95 – 1,10).  DPX 7062 – 7244 
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merupakan aksesi dengan toleransi tertinggi terhadap 
salinitas (S= -2,49), sedangkan aksesi yang paling tercekam 
pertumbuhan panjang akarnya adalah NF-SC 1 (S= 2,99). 
Hasil penelitian HOSSEINI dan THENGANE  (2007) di 
Pakistan menunjukkan bahwa salinitas tidak berpengaruh 
terhadap panjang akar, bahkan beberapa aksesi kapas yang 
diuji mampu menumbuhkan akar yang lebih panjang dalam 
kondisi tercekam salinitas.  Sebaliknya hasil pengujian juga 
di Pakistan oleh AKHTAR dan AZHAR (2001) terhadap 
beberapa galur hibrida kapas menunjukkan bahwa panjang 
akar mengalami penurunan yang cukup signifikan dalam 
kondisi tercekam salinitas.  Melalui observasi pada tanaman 
Avena sativa transgenik, ORABY et al. (2005) menyebutkan 
bahwa ekspresi gen HVA1 yang disolasi dari tanaman 
barley mampu meningkatkan toleransi Avena terhadap 
cekaman salinitas hingga 200 mM NaCl antara lain untuk 
karakter panjang akar. Gambar 1b menunjukkan tingkat 
toleransi 60 aksesi kapas terhadap salinitas berdasarkan 
panjang akar pada 28 HST. 

Enam puluh aksesi kapas yang diuji menunjukkan 
perbedaan berat kering akar. Di antara aksesi-aksesi 
tersebut, aksesi yang memiliki nilai indeks toleransi 
terhadap salinitas terbesar adalah aksesi NH 38 (Gambar 1 
c). YE et al. (2006) menyebutkan bahwa pada kondisi stress 
salinitas, terdapat perbedaan akumulasi ion Na+ antara 
genotipa yang peka dan resisten terhadap salinitas. Pada 
genotipa yang peka, akumulasi hanya terjadi pada akar 
tanaman, sedangkan pada genotipa yang tahan, akumulasi 
Na terjadi pada akar dan daun bahkan genotipa yang sangat 
tahan mengakumulasi Na hanya pada daun. 

Pengaruh Salinitas terhadap Perkembangan Tunas 
Kapas 

Berdasarkan parameter panjang hipokotil, maka 
aksesi yang mampu menumbuhkan hipokotil terpanjang 
adalah aksesi DPX 7062 - 5219. Akan tetapi bila 
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c. Toleransi terhadap Salinitas berdasarkan Berat Kering Akar 28 HST
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Gambar 1. Nilai indeks toleransi terhadap salinitas 60 aksesi kapas berdasarkan perkembangan akar pada 28 HST 
Figure 1.   Value of tolerance index to salinity of 60 cotton accessions based on root development at 28 DAP 
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pengelompokan berdasarkan nilai indeks toleransi 
berdasarkan panjang hipokotil pada umur 21 HST, maka 
aksesi yang paling toleran terhadap salinitas adalah NF- SL 
2-7.  Gambar 2 menyajikan nilai indeks toleransi 60 aksesi 
yang diuji terhadap salinitas berdasarkan parameter panjang 
hipokotil dan berat kering hipokotil. Dalam kelompok 
aksesi yang toleran tersebut terdapat 32 aksesi yang 
tergolong toleran terhadap salinitas di antara 60 aksesi yang 
diuji.   

Dari hasil penelitiannya AKHTAR dan AZHAR (2001) 
menyatakan bahwa nilai heritabilitas untuk panjang 
hipokotil mencapai 0,48, dan AZHAR dan AHMAD (2000) 
menyatakan bahwa nilai heritabilitas untuk berat basah 
hipokotil mencapai 0,75.  Dengan demikian kedua karakter 
tersebut relatif cukup baik untuk digunakan sebagai 
parameter seleksi dalam pengembangan varietas tahan 
cekaman salinitas.   

Gambar 2b menyajikan nilai indeks toleransi terha-
dap cekaman salinitas 60 aksesi kapas yang diuji 
berdasarkan berat kering hipokotil. Pada gambar tersebut 

dapat ditunjukkan bahwa aksesi DPX 7062 - 7342 
merupakan aksesi dengan tingkat toleransi yang tertinggi.  
HOSSEINI dan THENGANE (2007) mendapatkan korelasi yang 
sangat nyata antara berat kering hipokotil dan panjang akar 
kapas dalam kondisi tercekam salinitas. Cekaman salinitas 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 
dan menurunkan efisiensi fotosintesis, respirasi, dan 
sintesis protein pada tanaman yang peka terhadap cekaman 
salinitas (MELONI et al., 2003; PAL et al., 2004).  Secara 
anatomis, DESINGH dan KANAGARAJ (2007) menduga 
bahwa pengaruh negatif cekaman salinitas terhadap 
fotosintesis disebabkan oleh disorientasi sistem lamelar dari 
kloroplas dan hilangnya integritas kloroplas. MELONI et al. 
(2003) menyatakan bahwa pada aksesi yang toleran 
terhadap salinitas memiliki aktivitas enzim-enzim anti-
oksidan yang lebih tinggi. Di antara enzim-ensim tersebut, 
antara lain adalah superoxide dismutase (SOD), ascorbate 
peroxidase (APX) dan glutathione reductase (GR) 
(MITTOVA et al., 2002). SOD merupakan enzim yang 
terpenting dalam ketahanan tanaman berbasis antioksidan, 
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Gambar 2.  Nilai indeks toleransi terhadap salinitas 60 aksesi kapas berdasarkan perkembangan tunas pada 21 HST 
Figure 2.    Value of tolerance index to salinity of 60 cotton accessions based on shoot development at 21 DAP 
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karena enzim tersebut berperan dalam mengontrol 
kandungan O2 dan H2O2. Disebutkan bahwa perbedaan 
aktivitas SOD sangat dipengaruhi oleh tingkat dan lamanya 
cekaman, jenis spesies tanaman, kondisi pertumbuhan, dan 
umur tanaman (SGHERRI et al., 2000).  
 

Dari hasil rekapitulasi nilai indeks toleransi terhadap 
cekaman salinitas berdasarkan parameter pertumbuhan akar 
dan tunas tersebut di atas, diketahui bahwa terdapat tiga 
aksesi yang termasuk kategori peka terhadap salinitas untuk 
semua parameter yang diamati, yaitu aksesi-aksesi KPX 22, 
NF-SL 2, dan Tamcot SP-37.  Selain itu juga terdapat 5 
aksesi yang secara stabil menunjukkan toleransi terhadap 
cekaman salinitas yaitu aksesi-aksesi KPX 22, NH 38, 
Ngwe Chi 1, Dora 11, DP-NF-3, BRI 1, dan DPX 7062-
5228. 

Pengaruh Salinitas terhadap Ratio Panjang Akar 
terhadap Tunas Kapas 

Terdapat tiga pengaruh cekaman salinitas terhadap 
proses-proses metabolisme tanaman, yaitu efek tekanan 
osmotik, toksisitas mineral garam, dan hambatan suplai 
mineral nutrisi. Di antara karakter morfologis yang 
berkaitan dengan ketahanan terhadap salinitas adalah sistem 
perakaran. Sebagaimana pada ketahanan kapas terhadap 
cekaman keterbatasan air, sistem perakaran yang dalam 
juga sangat berpengaruh terhadap ketahanan terhadap 
cekaman salinitas. Dengan demikian aksesi-aksesi yang 
memiliki ketahanan tersebut pasti memiliki akar yang lebih 
panjang, sehingga mampu mendukung pertumbuhan tunas 
secara maksimal.  Gambar 3 menyajikan nilai ratio panjang 
akar terhadap panjang tunas 60 kasesi kapas yang diuji pada 
umur 21 hari.  Dari gambar tersebut dapat ditunjukkan, 
bahwa terdapat lima aksesi yang memiliki akar yang lebih 
panjang dibanding tunasnya yaitu aksesi-aksesi NF-SL 2, 
NF- SL 2-8, CRD 12, SOM, dan NF-618. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.   Pengaruh salinitas terhadap ratio panjang akar terhadap 

tunas 60 aksesi kapas pada 21 HST 
Figure 3.   The influence of salinity on the root:shoot ratio of 60 cotton 

accessions at 21 DAP 

Selain data ratio panjang akar terhadap tunas kapas 
tersebut di atas, hasil analisis  statistika  juga  menunjukkan  
adanya korelasi yang sangat nyata antara beberapa 
parameter, yaitu 1) antara jumlah akar dan panjang akar (r= 
0,3 dan P= 0,02), 2) antara jumlah dan berat kering akar (r= 
0,41 dan P= 0,001), dan 3) antara berat kering akar dan 
berat kering hipo (r=0,32 dan P= 0,01).   

Dengan hasil analisis tersebut di atas, pemilihan 
aksesi yang toleran terhadap cekaman salinitas berdasarkan 
nilai indeks tolerasi terhadap cekaman salinitas tidak sama 
hasilnya dengan pemilihan berdasarkan ratio panjang akar 
terhadap tunas. Dengan demikian parameter-parameter akar 
dan tunas sampai dengan umur 28 HST tersebut di atas 
belum konsisten untuk dijadikan dasar untuk melakukan 
skrining varietas untuk ketahanan terhadap cekaman 
salinitas, dan diperlukan pengamatan-pengamatan lain 
misalnya parameter-parameter fisiologis seperti efisiensi 
fotosintesa pada fase-fase pertumbuhan selanjutnya.  
SAIRAM dan TYAGI (2004) menegaskan bahwa ketahanan 
terhadap cekaman salinitas dikontrol oleh beberapa gen 
karena ketahanan tersebut melibatkan cukup banyak sistem 
metabolisme, antara lain produksi osmolyte, poliamina, 
spesies oksigen reaktif, dan mekanisme pertahanan berbasis 
antioksidan.  Selain pemilihan dan perakitan varietas tahan 
cekaman salinitas, maka untuk mengatasi lahan salin 
diperlukan pengolahan tanah dalam untuk memecahkan 
lapisan tanah yang keras, pengelolaan tanaman yang 
intensif terutama dengan melakukan penambahan bahan 
organik ke dalam tanah (dalam bentuk pupuk kandang, 
pupuk hijau, ataupun molasis), pemupukan K yang cukup 
tinggi untuk menekan gejala keracunan Na dengan cara 
menjaga keseimbangan Na dan K, serta aplikasi pupuk 
mikro (KESHAVARZ et al., 2004). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis tersebut 
di atas dapat disimpulkan bahwa parameter-parameter akar 
dan tunas sampai dengan umur 28 HST belum konsisten 
untuk dijadikan dasar untuk melakukan skrining varietas 
untuk ketahanan terhadap cekaman salinitas. Terdapat tiga 
aksesi yang termasuk kategori peka terhadap salinitas untuk 
semua parameter yang diamati, yaitu aksesi-aksesi NF-SC 
1, NF-SL 2, dan Tamcot SP-37.  Selain itu juga terdapat 5 
aksesi yang secara stabil menunjukkan toleransi terhadap 
cekaman salinitas yaitu aksesi-aksesi KPX 22, NH 38, 
Ngwe Chi 1, Dora 11, DP-NF-3, BRI 1, dan DPX 7062-
5228. 
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